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ABSTRAK

Penanaman kedelai varietas unggul baru berpotensi dapat meningkatkan produktivitas.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui daya adaptasi varietas dengan melihat derajat
kemiripan antar varietas dan kalayakan usahatani kedelai. Pengkajian dilaksanakan di
Kabupaten Manokwari, Distrik Sobey, Kampung Sobey pada MT | bulan Januari-
Desember 2014. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3 ulangan. 5 varietas kedelai sebagai perlakuan
adalah varietas Dering, Wilis, ljen, Kaba, dan Lokal (kontrol). Data dianalisis untuk
melihat derajat kemiripan di uji menggunakan analisis Hierarki Cluster dan kelayakan
usahatani dianalisis menggunakan analisis B/C ratio (Beneft Cost Ratio). Hasil pengkajian
menunjukkan, tingkat koefisien kemiripan antara varietas terdapat keragaman yang dekat
dengan nilai berkisar antara 0-25. Hasil analisis ekonomi menunjukkan varietas ijen, wilis,
kaba dan dering-1 yang diintroduksikan agak layak dibudidayakan.

Kata Kunci : Introduksi, Kedelai, varietas unggul, lahan kering

ABSTRAK

Soybean planting new varieties could potentially increase of productivity. The study aimed
to determine adaptability of varieties with the degree of similarity of varieties and analysis
of soybean farming. The assessment be implemented in the District of Manokwari District
Sobey, the village of Sobey the I MT from January-December 2014. The study was
conducted by using a randomized block design (RBD) the non a factorial with three
replications. 5th soybean varieties is as a treatment which of varieties Dering, Wilis, ljen,
Kaba, and Local (the control). The data were analyzed to see the degree of similarity in the
test using Hierarchical Cluster analysis and feasibility of farming were analyzed using
analysis of B/C ratio (Beneft Cost Ratio). The result showed, the level of similarity
coefficient between the richness of the varieties are close to values ranging between 0-25.
The results of economic analysis showed that the varieties of ijen, wilis, kaba and ring-1
introduced are somewhat feasible to cultivated.
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max) merupakan
komoditas tanaman pangan utama di
samping padi dan jagung (Kuswantoro at
al. 2015). Kedelai sebagai sumber bahan
makanan yang mengandung protein
tinggi, dan rendah kolesterol (Departemen
Pertanian, 2007). Tastra et al, (2012)
mengatakan  kedelai sebagai pangan
fungsional yang berperan penting dalam
meningkatkan ketahanan pangan nasional.
Kesadaran akan manfaat kesehatan dari
kedelai telah mengakibatkan mening-
katnya permintaan produk makanan
berbasis kedelai (Maria John, 2016).

Produksi kedelai di Provinsi Papua Barat
baru mencapai 0,9 ton/ha (BPS 2009).
Luas lahan dan produktivitas tersebut
masih sangat rendah dibanding dengan
potensi yang dimilikinya. Papua Barat
memiliki potensi pengembangan paliwija
masih besar, baik ditinjau dari aspek
ekonomi maupun ketersediaan
sumberdaya alam dan  dukungan
agroklimat yang kondusif. Rendahnya
produktivitas diduga karena petani masih
bercocok tanam secara tradisional dan
faktor lain  seperti  petani  selalu
menggunakan varietas secara turun-
temurun serta pengetahuan petani akan
pentingnya pengggunaan varietas unggul
baru VUB speifik lokasi belum disadari.
Beberapa kendala yang sering dijumpai
dalam usahatani kedelai pada lahan kering
salah satu adalah kualitas benih yang
digunakan rendah. Han, (2006)
mengatakan biasa benih yang digunakan
petani berasal dari produksi untuk
konsumsi yang tidak murni lagi. Varietas
berperan penting dalam produksi kedelal,
karena untuk mencapai hasil yang tinggi
sangat ditentukan oleh potensi genetiknya
(Marliah, at al., 2012)

Produktivitas yang tinggi dapat dicapai
dengan penanaman varietas unggul

disertai dengan pengelolaan lingkungan
fisik dan hayati serta pemanfaatan
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teknologi yang sesuai dengan lingkungan
(Adisarwanto, at al., 1993). Input utama
yang diperlukan dalam peningkatan hasil
kedelai adalah penggunaan benih bermutu
tinggi (Hapsari, at al., 2016). Ginting, at
al. (2009) mengatakan bahwa penggunaan
varietas unggul yang berpotensi hasil
tinggi (> 2 t/ha) merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan produksi kedelai.
Saat ini banyak varietas kedelai unggul
hasil pemuliaan yang dilepas untuk
dikembangkan diantara varietas unggul
baru tersebut adalah varietas anjasmoro,
argomulyo dan varietas kaba
(Karyaningsih, 2011). Varietas Yyang
ditanam pada kondisi lingkungan yang
berbeda akan ~memberikan  respons
fenotipe yang berbeda pula (Nilahayati
dan Putri 2015). Karyaningsih (2011)
mengatakan bahwa varietas kedelai yang
unggul untuk suatu daerah belum tentu
menunjukan keunggulan yang sama di
daerah lain, karena faktor perbedaan
iklim, topografi, dan cara tanam, serta
agroekologinya yang sangat beragam.
Penelitian ini  perlu dilakukan untuk
mencari varietas yang adatif spesifik
lokasi, yang dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik pada lahan
kering dan melihat kelayakan
usahataninya.

METODE

Pengkajian dilaksanakan di Kabupaten
Manokwari, Distrik Sobey, Kampung
Sobey pada MT 1 bulan Januari-Desember
2014. Bahan penelitian adalah benih
kedelai varietas Dering, Wilis, ljen, Kaba,
dan Lokal. Jenis pupuk adalah Urea 250
kg, TSP 150 kg dan KCI 100 kg/ha. alat
yang digunakan adalah bajak, bor,
cangkul, garuk, sabit, meter rol, terpal,
karung, timbangan, mesin perontok dan
alat tulis menulis. Penelitian dilaksanakan,
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3
ulangan. Lima varietas kedelai sebagai
perlakuan adalah varietas dering, wilis,
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ijen, kaba, dan lokal (varietas eksisting)
sebagai pembanding/kontrol.

Lahan yang digunakan seluas 10.000 m?,
terdiri atas 5 plot percobaan yang diulang
tiga kali. Ukuran plot percobaan dengan
panjang 25 m dan lebar 14 m. Masing-
masing plot percobaan disetiap sisi dibuat
jarak 1 m. Penanaman kedelai dilakukan
dengan cara ditugal dengan jarak tanam
40 cm antar baris, 10-15 cm dalam
barisan, 2-3 biji per lubang tanam.
Pemberian pupuk diberikan dua Kkali,
pemupukan pertama pada saat tanaman
berumur 3 minggu setelah tanam (MST)
yaitu 50 % dari pupuk urea, sedangkan
pupuk SP-36 dan KCI berturut-turut
diberikan semuanya pada saat pemupukan
pertama. Pemupukan susulan 50 % urea
diberikan saat tanaman berumur 5
minggu, sedangkan pupuk kandang
sebesar 2 ton ha™ diberikan pada saat
pengolahan tanah. Tanaman yang tidak
tumbuh, rusak dan mati disulam pada saat
tanaman berumur 1 minggu. Penyiangan
gulma dilakukan dengan mekanik dan
kimia. Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara kimia, dosis dan jenis
pestisida disesuaikan dengan anjuran.

Pengamatan  dilakukan terhadap 5
tanaman sampel per plot percobaan.
pengamatan  komponen  pertumbuhan

tanaman dilakukan pada minggu ke 9
MST sedangkan pengamatan komponen
hasil tanaman kedelai dilaksanakan pada
umur tanaman 12 MST. Komponen
pertumbuhan yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang produktif
sedangkan komponen hasil yang diamati
adalah  jumlah buku produktif per
tanaman, polong isi pertanaman, polong
total per tanaman, jumlah polong hampa
per tanaman, berat biji per tanaman, berat
100 biji, dan hasil per hektar (ton).

Pengamatan hasil kedelai per hektar dapat
diketahui dengan menggunakan rumus
menurut (Quansah, 2010):
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H = Total Berat kering (Biji)x Luas Panen..ton/ha

Dimana, H: hasil biji kering per hektar.

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dilihat derajat kemiripan satu
sama lain dan beda jauh (tidak sama) 5
varietas kedelai menggunakan analisis
Hierarki Cluster dan dibentuk 4 kelompok
(cluster). Untuk melihat kelayakan
usahatani dianalisis dengan analisis B/C
ratio (Beneft Cost Ratio)(Prasetiaswati
dan Radjit, 2012). Dengan formula :

B/C = Total Pendapatan
(keuntungan)/Total Biaya Produksi

Dimana : Usahatani dikategorikan layak
apabila B/C mempunyai nilai lebih
besar dari satu (B/C ratio > 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Derajat Kemiripan Satu Sama Lain
dan Beda Jauh Lima Varietas Kedelai

Berdasarkan Gambar 1 dapat dikatakan
bahwa varietas ijen merupakan tanaman
yang relatif adaptif spesifik lokasi
dibandingkan dengan varietas lain yang
didasarkan atas tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong isi, jumlah polong
hampa, jumlah polong total, berat 100 biji
dan hasil ton ha®, kemudian diiukuti oleh
varietas lokal, kaba, wilis dan varietas
dering.

Tingkat koefisien kemiripan komponen
pertumbuhan dan komponen hasil dari
lima varietas berkisar antara 0-25. Kisaran
tersebut mengambarkan komponen
pertumbuhan dan komponen hasil antar
varietas menunjukkan keragaaman yang
dekat (Gambar. 1). Menurut Efendi at al.
(2014) mengatakan semakin besar nilai
koefisien  kemiripan  semakin  besar
peluang kekerabatan.
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Gambar 1. Dendrogram Hasil Analisis Cluster Beberapa Varietas Kedelai berdasarkan
Komponen Pertumbuhan dan Hasil.

Tabel 1. Cluster Membership

Case 4 Clusters 3 Clusters 2 Clusters
1: Dering 1 1 1
2 : Wilis 1 1 1
3:ljen 2 2 2
4 : Kaba 3 1 1
5 : Lokal 4 3 1

Ket : Angka-angka yang sama pada kolom yang sama menunjukkan kelompok (cluster) yang sama

Tabel. 1 menunjukkan varietas ijen
berbeda dengan empat varietas lainnya
pada 2 cluster (kelompok), varietas ijen
masuk anggota kelompok dua dan varietas
lokal masuk anggota kelompok tiga dan
berbeda dengan varietas lainnya pada 3
cluster sedangkan varietas dering dan
wilis masuk anggota kelompok satu dan
berbeda kelompok dengan varietas lainnya
pada cluster 4.

Analisis Usahatani Kedelai

Hasil analisis ekonomi menunjukkan
bahwa nilai Marginal B/C rasio varietas
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ijen kaba, wilis dan dering-1 mendekati
nilai satu, berarti pengusahaan kedelai
dengan menanam varietas ijen, kaba, wilis
dering-1 vyang dikaji agak layak
diusahakan (Tabel. 2)

Tabel 2 menunjukkan nilai B/C tertinggi
adalah pengusahaan kedelai varietas ijen
sebesar 0,98 yang berarti bahwa setiap
pengeluaran sebesar Rp. 1000, akan
diperoleh keuntungan sebesar Rp. 980
atau tingkat keuntungan sekitar 98% dari
total biaya yang dicurahkan.
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Tabel 2. Hasil Analisis Usahatani Kedelai Petani Kooperator di Kabupaten Manokwari

Tahun 2014
Varietas
Uraian Derin-1 Wilis ljen Kaba Lokal
(Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
a). Biaya Produksi
1 Bibit (40 kg x 10.000) 40.000 40.000 40.000 40.000 40.000
2 Pupuk
Phonska (150 kg x Rp. 2.400) 360.000 360.000 360.000 360.000 360.000
KCI (88 kg x Rp. 10.000) 880.000 880.000 880.000 880.000 880.000
SP-36 (38 kg x Rp. 3.000) 114.000 114.000 114.000 114.000 114.000
Pupuk Kandang (2 ton x Rp.
1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
500)
3 Pestisida
Pestisida (7 Liter x Rp.
700.000 700.000 700.000 700.000 700.000
100.000)
Pupuk Cair (1 Liter x Rp.
100.000 100.000 100.000 100.000 100.000
100.000)
4 Tenaga Kerja
Pengolahan Tanah (Rp.
800.000 800.000 800.000 800.000 800.000
700.000)
Tanam (Rp. 500.000) 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000
Pemeliharaan (Rp. 1.100.000) 1.100.000 1.100.000 1.100.000 1.100.000 1.100.000
Panen dan pascas panen (Rp.
5 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000
2.500.000)
Total Biaya Produksi 8.194.000 8.194.000 8.194.000 8.194.000 8.194.000
b).  Penerimaan (Produksi x Rp 8000) 13.680.000  13.920.000  16.240.000  14.960.000 12.320.000
1 Produksi 1.710 1.740 2.030 1.870 1.540
2 Harga 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000
c). Pendapatan/Keuntungan 5.486.000 5.726.000 8.046.000 6.766.000 4.126.000
d)  Parameter Kelayakan Usaha
1 Marginal B/C Ratio 0,67 0,70 0,98 0,83 0,50
KESIMPULAN analisis  ekonomi, agak layak
1. Varietas ijen merupakan tanaman yang diusahakan  dan menguntungkan

relatif ~ adaptif  spesifik  lokasi
dibandingkan dengan varietas lainnya.

. varietas ijen, kaba, wilis dan dering-1

diitroduksikan, berdasarkan

yang

dibandingkan menanam varietas lokal.
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